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ABSTRAK

HUBUNGAN DISIPLIN BELAJAR DAN KONDISI SOSIAL EKONOMI
ORANG TUA DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS IV SD NEGERI SEGUGUS R.A KARTINI
KECAMATAN METRO TIMUR PADA MASA
PANDEMI COVID-19
Oleh

Yuni Meilisa

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 1V
SD negeri Segugus R.A Kartini. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan
menganalisis hubungan disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua
dengan hasil belajar. Jenis penelitian yaitu ex-post facto korelasi. Populasi
penelitian berjumlah 181 orang peserta didik. Penentuan sampel menggunakan
teknik probability sampling yaitu proporsionate stratified random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan studi
dokumentasi. Analisis data menggunakan korelasi product moment dan multiple
correlation. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan
hasil belajar ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,704 dan kontribusi

sebesar 49,56% berada pada taraf “kuat”.

Kata kunci : hasil belajar, disiplin belajar, kondisi sosial ekonomi orang tua.



ABSTRACK

THE CORRELATION OF LEARNING DISCIPLINE AND PARENTAL
SOCIOECONOMIC CONDITION WITH LEARNING OUTCOMES
FOURTH GRADE STUDENT ON ELEMENTARY SCHOOL OF
R.A KARTINI CLUSTER DISTRICTS METRO TIMUR
IN THE PANDEMIC COVID-19
By

Yuni Meilisa

The problem of this research was the low thematic learning outcomes in fourth
grade student of elementary school of R.A Kartini Cluster. The purpose of this
study was to describe and analyze the correlation of discipline in learning and
parental socioeconomic condition with learning outcomes. The type of the study is
ex-post facto correlation. The study population numbered 181 students.
Determination of the sample using probability sampling techniques, namely
proporsionate stratified random sampling. Data collection techniques using
observation, questionnaires and documentation study. Data analysis using
product moment correlation and multiple correlation. The result showed that
there was a positive and significant correlation between discipline in learning and
parental socioeconomic condition with learning result indicated by a correlation

coefficient off 0,704 and a contribution of 49,56% at the “high” level.

Keywords : learning outcomes, learning discipline, parental sosioecomic
condition
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan manusia, sebagai wadah
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan manusia yang berkualitas pula sehingga
pendidikan menjadi prioritas utama dalam membangun bangsa Indonesia.
Pemerintah telah melaksanakan dasar hukum yang kuat dalam
menyelenggarakan pendidikan yaitu dengan dikeluarkannya Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 Ayatl tentang Sistem Pendidikan
Nasional:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang-undang di atas, pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam pengembangan potensi peserta didik. Salah satu usaha
yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan
meningkatkan kualitas pendidikan, yang dimulai dari jenjang sekolah dasar.
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang menjadi

salah satu penunjang keberhasilan bagi peserta didik untuk melanjutkan



pendidikan maupun kehidupan dimasyarakat. Keberhasilan dalam proses
pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh

peserta didik.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Baik atau
tidaknya hasil belajar tentunya tidak lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Slameto (2015:54) mengemukakan hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap disiplin, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor keluarga (cara orang tua
mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan

ekonomi, pengertian orang tua), faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Pelaksanaan pembelajaran pada saat pandemi mengharuskan peserta didik
untuk belajar di rumah atau pembelajaran dalam jaringan (daring). Pohan
(2020: 2) menyatakan pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap
muka secara langsung. Pada kondisi pembelajaran daring seperti sekarang ini,

orang tua memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.

Kondisi sosial ekonomi orang tua akan sangat menunjang keberhasilan

seorang anak pada proses belajarnya. Menurut Prabawa (2014:3)



Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan yang terlihat atau terasakan
oleh indra manusia tentang keadaan dan kemampuan orang tua dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Keadaan sosial ekonomi orang
tua itu berbeda-beda dan bertingkat, ada yang keadaan sosial
ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Indikator yang dapat dijadikan
pengukuran kondisi sosial ekonomi orang tua yaitu: tingkat pendidikan,
pekerjaan, pendapatan dan pengeluaran orang tua, dan kepemilikan aset
rumah tangga.
Orang tua yang keadaan sosial ekonominya baik akan mampu menyediakan
kebutuhan fasilitas dan sarana penunjang lain untuk proses belajar anaknya
dimasa pandemi ini (seperti buku cetak, alat tulis yang lengkap, media
elektronik, kuota internet, dan sebagainya), memberikan perhatian, dan
mendorong anak-anaknya agar semangat belajar sehingga dapat meraih
prestasi yang baik. Berbeda dengan orang tua yang kondisi sosial ekonominya
kurang baik, orang tua akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dan

fasilitas penunjang belajar anaknya. Penghasilan orang tua hanya cukup untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Metro Kecamatan Metro
Timur diperoleh informasi mengenai pekerjaan orang tua seperti yang
tercantum pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Pekerjaan Di Kecamatan Metro Timur

Jenis Pekerjaan
No. Nama Kelurahan Petani | Buruh ASN Pedagang

1. | Kelurahan Tejosari 371 215 102 53
2. | Kelurahan Tejoagung 429 526 579 4049
3. | Kelurahan Iringmulyo 70 56 671 6021
4. | Kelurahan Yosorejo 23 284 901 1715
5. | Kelurahan Yosodadi 1900 1354 240 1542
Jumlah 2793 2435 2493 13380
Persentase 13,24 | 1154 11,81 63,41

Sumber: Data BPS 2017



Dari tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas pekerjaan di kecamatan Metro
Timur adalah pedagang yaitu sebesar 63,41%. Hal yang sama juga terlihat di
SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur. Dari data hasil
studi dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan pendidik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada bulan Februari
2021 diperoleh informasi pekerjaan orang tua seperti yang tercantum pada
tabel berikut.

Tabel 2. Data Pekerjaan Orang Tua Peserta Didik Kelas IV SD Negeri
Segugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur

Jenis Pekerjaan
No. Nama Sekolah Petani | Buruh | Pedagang ASN
1. | SDN 4 Metro Timur 8 34 39 6
2. | SDN 5 Metro Timur 7 26 27 3
3. | SDN 6 Metro Timur 5 13 16 3
4. | SDN 7 Metro Timur 5 10 6 2
Jumlah 23 83 88 14
Persentase 11,06 | 39,90 42,31 6,73

Sumber : Dokumentasi pekerjaan orang tua peserta didik kelas IV SD

Negeri se-Gugus R.A Kartini
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa orang tua peserta didik memiliki
pekerjaan yang berbeda-beda, yang berarti memiliki penghasilan yang
berbeda pula. Diketahui sebagian orang tua peserta didik kelas IV SD Negeri
Segugus R.A Kartini memiliki pekerjaan sebagai pedagang yaitu sebesar
42,31%. Selain pekerjaan diperoleh juga data mengenai pendidikan orang tua
peserta didik. Diketahui pendidikan orang tua mayoritas adalah SMA yaitu
sebesar 70,95%, pendidikan SD (9,52%), SMP (7,62%) dan Diploma-Sarjana
(11,90%). Hal ini menunjukkan bahwa orang tua peserta didik memiliki

kondisi sosial ekonomi yang beragam.



Selain itu, disiplin belajar juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Setiawati (2020: 12) menjelaskan
disiplin belajar adalah suatu bentuk kepatuhan seseorang dalam mematuhi
aturan atas dasar kesadaran diri untuk mengubah suatu perilaku sehingga
menunjang proses pembelajaran menjadi lebih baik. sudah terbentuk menjadi
seorang individu yang memiliki sikap disiplin akan mampu mengendalikan
dan mengarahkan dirinya pada perilaku yang taat, patuh, serta menunjukkan

keteraturan dalam belajar.

Di masa pandemi ini disiplin belajar peserta didik sangat dibutuhkan. Namun
Faridaningsih (2020) dalam Kompasiana menyatakan bahwa disiplin belajar
peserta didik saat masa pandemi masih kurang, terlihat dari (1) peserta didik
cenderung belum bisa mengatur waktu belajar dengan baik; (2) peserta didik
bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas; (3) kurangnya komunikasi
dengan guru, sehingga peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran jarak

jauh tidak dipantau oleh pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik SD Negeri Segugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur diperoleh informasi bahwa terdapat perilaku
beberapa peserta didik yang kurang dalam kedisiplinannya seperti, tidak
mengikuti pembelajaran tanpa keterangan yang jelas, mengumpulkan tugas
tidak tepat pada waktunya, serta ada beberapa peserta didik tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pendidik sehingga menyebabkan

nilai tugas menjadi kosong dan berdampak pada hasil belajarnya.



Berkaitan dengan hasil belajar diperoleh data tentang nilai hasil PTS ganjil
peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro
Timur tahun pelajaran 2020/2021 yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Data Nilai PTS Ganjil Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Se-
Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur

Jumlah Tuntas Belum
No SZII?(;TI]:h Kelas | Peserta KKM Tuntas
didik Angka] % |Angka] %
SD Negeri | IVA 29 15 51 14 49
1. | 4 Metro 1V B 29 21 72 8 28
Timur IvVC 29 14 48 15 52
SD Negeri | IVA 32 14 44 18 56
2./ SMetro | |\, 5 g 15 | 48 | 16 | 52
Timur
SD Negeri | IVA 20 75 11 55 9 45
3.16Metro | gl 47 9o | 52 | 8 | 48
Timr
SD Negeri
4. 7 Metro v 23 9 39 14 61
Timur
Jumlah 210 108 51 102 48

Sumber : Dokumentasi nilai PTS semester ganjil peserta didik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini
Dari tabel tersebut, terlihat masih banyak peserta didik yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Diketahui dari seluruh peserta didik
kelas IV sebesar 51% peserta didik yang telah mencapai KKM dan sebesar
49% peserta didik yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik belum mampu mencapai KKM. Depdikbud
(dalam Suryasubrata, 2009: 47) menyatakan bahwa pembelajaran di kelas
dianggap tuntas apabila > 75% dari jumlah peserta didik mencapai nilai di

atas KKM.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara disiplin belajar
dan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar, sehingga peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Disiplin Belajar dan Kondisi
Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur di Masa Pandemi

Covid-19”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut:

1. Sebagian peserta didik memiliki kedisiplinan belajar yang kurang

2. Kondisi sosial ekonomi orang tua peserta didik beragam

3. Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur tergolong rendah

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Disiplin belajar (X1)

2. Kondisi sosial ekonomi orang tua (X>)

3. Hasil belajar peserta didik kelas 1V SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur ().



D. Rumusan Masalah

E.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditentukan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus
R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa pandemi covid-19?

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi
sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa
pandemi covid-19?

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A

Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa pandemi covid-19?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas
IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa
pandemi covid-19

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan yang positif dan

signifikan antara kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar



peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro
Timur pada masa pandemi covid-19

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua
secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa

pandemi covid-19

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk
lebih meningkatkan disiplin belajar sehingga hasil belajar siswa
meningkat.

2. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang berhubungan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar.

3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri se-Gugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur.

4. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan dan

menambah wawasan serta menerapkan ilmu yang telah diperoleh di
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bangku perkuliahan dalam kehidupan praktik belajar mengajar yang

sesungguhnya.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup penelitian ini meliputi:

1.

2.

Jenis penelitian ini adalah ex-post facto korelasi.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur tahun pelajaran 2020/2021

Objek penelitian adalah disiplin belajar, kondisi sosial ekonomi orang tua
dan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini
Metro Timur.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus R.A Kartini
Kecamatan Metro Timur.

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2020/2021.



KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA

PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

a.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang harus ditempuh sesorang untuk
mencapai kemajuan dalam hidupnya, baik secara formal maupun
nonformal. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2015: 2) belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Djamarah (2011: 13) belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor. Selanjutnya Burton (dalam Susanto, 2013: 3)
mengartikan belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu

berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain dengan
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lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan

lingkungannya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belajar
adalah sebuah usaha ataupun proses yang dilakukan secara sadar
untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman dan keterampilan

sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan.

Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran pasti akan menghasilkan sesuatu sebagai
perolehan untuk mengukur ketercapaian belajar yang biasanya disebut
hasil belajar. Menurut Jihad (dalam Mulyawati, 2019: 4) hasil belajar
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses

belajar yang diperlukan dalam waktu tertentu.

Hal senada juga diungkapkan oleh Susanto (2013: 5) hasil belajar
adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Selanjutnya Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sebagai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh

melalui proses belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

Macam-macam Hasil Belajar

Macam-macam hasil belajar yaitu pemahaman konsep (aspek

kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa

(aspek afektif). Seperti yang dikemukakan Susanto (2013: 6) hasil

belajar dikelompokkan menjadi:

1)

2)

3)

Pemahaman Konsep

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap
materi atau bahan yang dipelajari.

Sikap

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu
dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia
sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek
tertentu. Sikap merujuk pada perilaku, perbuatan, dan
tindakan seseorang.

Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah
pada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi
dalam diri individu siswa

Hal senada juga dikemukakan Bloom (dalam Sulistiasih, 2018: 6)

mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam

tiga domain, yaitu:

1) Domain Kognitif (Cognitive Domain)

Domain ini memiliki enam jenjang kemampuan, yaitu berupa
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

2) Domain Afektif (Affective Domain)
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Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu
berkaitan dengan kemampuan menerima, kemampuan
menanggapi, menilai dan organisasi.

3) Domain Psikomotor (Psychomotor Domain)
Kata kerja yang digunakan harus sesuai dengan kelompok
keterampilan masing-masing, yaitu berupa meniru,
memanipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi.

Selanjutnya Howard Kingsley (dalam Uliyanti, 2014: 8) membagi tiga
macam hasil belajar : 1) keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan

dan pengertian, 3) sikap dan cita-cita.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan hasil belajar
terdiri dari tiga ranah yang meliputi pemahaman konsep (ranah
kognitif), sikap peserta didik (ranah afektif), dan keterampilan proses
(ranah psikomotor). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil
belajar pada ranah kognitif yang diambil dari nilai PTS (penilaian
tengah semester) ganjil peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus

R.A Kartini Kecamatan Metro Timur tahun pelajaran 2020/2021.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Slameto (2015:
54) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal.:
1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar, faktor internal terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kesiapan)
c. Faktor kelelahan
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2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar

individu, faktor eksternal terdiri dari:

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan pendidik dengan peserta didik, relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan
masyarakat, media masa, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat).

Selanjutnya menurut Wasliman (dalam Susanto, 2013: 12) hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal dan
faktor eksternal. Berikut ini uraian mengenai faktor internal dan
eksternal yaitu:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat
dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik.

Selanjutnya Tu’u (2020: 81), keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang baik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor itu
terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai bakat yang
dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran,
motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi

pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang
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mendorong anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib
teratur dan disiplin merupakan pendorong dalam proses pencapaian

hasil belajar yang baik.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor dari dalam diri peserta didik (internal) dan faktor dari luar diri
peserta didik (eksternal). Dalam penelitian ini disiplin belajar dan
kondisi sosial ekonomi orang tua merupakan faktor yang diduga

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Pembelajaran Daring

a.

Pengertian Pembelajaran Daring

Di masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran dilaksanakan secara
daring (dalam jaringan) atau online. Menurut Dina (2020: 45)
Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran online
atau dilakukan melalui jaringan internet. Sejalan dengan yang
pendapat Shadikin (2020: 215) pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran. Selanjutnya Pohan (2020: 2) menyatakan
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di
dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka

secara langsung.



17

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring merupakan suatu metode pembelajaran yang
berada di lokasi terpisah atau yang dilakukan tanpa tatap muka
langsung sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk
menghubungkan keduanya dan berbagai sumber lainnya agar

tercapainya tujuan yang diharapkan.

Karakteristik Pembelajaran Daring

Setiap pembelajaran tentunya memiliki ciri khas atau karakteristik,
begitupun dengan pembelajaran daring. Menurut Tung (dalam
Mastuti, 2020: 72-73) karakteristik pembelajaran daring adalah:

1) Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai
emelen multimedia

2) Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak
seperti video conferencing, chats room, atau discussion
forums

3) Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya

4) Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM,
untuk meningkatkan komunikasi belajar

5) Materi ajar relatif mudah diperbaharui

6) Meningkatkan interaksi antara pendidik dan pendidik

7) Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan
informal

8) Dapat menggunakan ragam sumber belajar luas di internet

Mustofa (2019: 154) menyatakan karakteristik pembelajaran daring
yaitu proses belajar mengajar dilaksanakan melalui koneksi internet,
tersediannya fasilitas untuk kaum pelajar dalam layanannya, seperti
cetak, dan disediakannya tutor jika terjadi kesulitan dalam proses

belajar. Sejalan dengan pendapat Nasution (2020: 41) pembelejaran

daring atau e-learning memiliki karakteristik sebagai berikut:



1)

2)
3)

Ada keterpisahan mendekati permanen antara seorang peserta
didik dari peserta didik yang lain selama program pendidikan.
Ada suatu institusi yang mengelola program pendidikannya.

Pemanfaatan sarana komunikasi baik mekanis maupun
elektronis untuk menyampaikan bahan ajar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan

karakteristik pembelajaran daring yaitu, dilaksanakan melalui koneksi

internet, adanya keterpisahan antara pengajar dan peserta didik, materi

pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan berbagai

multimedia lainnya, ragam sumber belajar yang dapat diakses dari

internet dan materi belajar relatif mudah diperbarui.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran daring

Pembelajaran Daring juga mempunyai kelebihan dan kekurangan
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seperti halnya dengan pembelajaran konvensional. Wijaya (2020: 312)

menjelaskan ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam

menerapkan pembelajaran daring, antara lain:

1)

2)

Kelebihan

a) Mengurangi biaya

b) Fleksibilitas waktu

c) Standarisasi dan efektivitas pembelajaran

d) Bisa diakses dimana dan kapan saja

Kekurangan

a) Pelajar harus memiliki komputer dan akses internet.

b) Pelajar juga harus memiliki keterampilan komputer dengan

programnya.
c) Koneksi internet yang baik.
d) Dengan tidak adanya rutinitas yang ada di kelas, maka
pelajar mungkin akan berhenti belajar atau bingung

mengenai kegiatan belajar dan tenggang waktu tugas, yang

akan membuat pelajar gagal.
e) Pelajar akan merasa sangat jauh dengan instruktur.
f) Pelajar harus memiliki kemampuan menulis dan
kemampuan berkomunikasi yang baik
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Menurut Gusty (2020: 2-5) kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Terjadinya akselerasi transformasi dunia pendidikan
b) Meningkatkan minat penelitian
c) Proses belajar mengajar menjadi efisien yang dapat
diperoleh secara gratis melalui berbagai platform
d) Terciptanya hubungan emosional antara anak dan orangtua
e) Menjadikan orangtua melek informasi dan teknologi
2) Kekurangan
a) Memungkinkan terjadinya cyber yang masih dapat
dilakukan pada beberapa media pembelajan online
b) Pelaksanaan pembelajaran diangap tidak efektif
c) Keterlibatan orangtua dan pengajar masih belum maksimal
yang dikarenakan buta teknologi

Putri (2020: 863) menjelaskan beberapa kelebihan dari pembelajaran
daring yaitu:

1) Kelebihan

a) Adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya
belajar dapat dilakukan di kamar, ruang tamu dan
sebagainya serta waktu yang disesuaikan misalnya pagi,
siang, sore atau malam.

b) Dapat mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya
peserta didik tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk
belajar.

c) Tidak ada batasan dan dapat mencakup area yang luas.

2) Kekurangan

a) Anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana
rumah yang kurang kondusif.

b) Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi
yang menjadi penghubung dalam pembelajaran Daring .

c) Pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi
antara pendidik dan peserta didik bahkan antar-peserta didik
itu sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelebihan pembelajaran daring yaitu peserta didik belajar mandiri,
lebih efisien, serta bisa dilakukan dimana dan kapan saja. Kekurangan

pembelajaran daring adalah kurangnya fasilitas belajar yang memadai
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akan menyebabkan peserta didik gagal dalam proses pembelajaran,
anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang
kurang kondusif, mudah bosan, dan kurangnya interaksi antara

pendidik dan peserta didik.

3. Disiplin Belajar
a. Pengertian Disiplin

Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib. Seperti yang
dikemukakan oleh San (2020: 160) disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada peraturan. Hal senada
juga diungkapkan oleh Tu’u (2020: 32) bahwa disiplin merupakan
kesadaran diri yang muncul dari batin terdalam untuk mengikuti dan
menaati peraturan peraturan, nilai-nilai dan hukum yang berlaku
dalam suatu lingkungan tertentu. Sedangkan Djamarah (2011: 17)
menyatakan bahwa disiplin adalah tata tertib yaitu ketaatan

(kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
disiplin adalah suatu bentuk kesadaran seseorang untuk melaksanakan
dan menaati peraturan, tata tertib, maupun norma yang berlaku dan

dilakukan dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.

b. Pengertian Disiplin Belajar
Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dalam

menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajarnya. Seperti yang



21

dikemukakan oleh Pridjodarminto (dalam Setiawati, 2020: 12) disiplin
belajar yang berarti sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Maka
perilaku dan sikap yang ditunjukkan merupakan perilaku dan sikap
yang sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Hal senada juga diungkapkan oleh Djamarah (2011: 17) agar peserta
didik lebih maju, peserta didik harus disiplin di dalam belajar baik di
sekolah maupun di rumah, karena dengan disiplinlah akan didapatkan
kesuksesan dalam segala hal termasuk dalam hal belajar. Selanjutnya
menurut Setiawati (2020: 12) disiplin belajar adalah suatu bentuk
kepatuhan seseorang dalam mematuhi aturan atas dasar kesadaran diri
untuk mengubah suatu perilaku untuk menunjang proses pembelajaran

menjadi lebih baik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa disiplin belajar adalah sikap dan perilaku seseorang yang
menunjukkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata
tertib yang berlaku karena didorong oleh kesadaran dalam dirinya
untuk melaksanakan tujuan belajar yang diinginkan sehingga peserta
didik dapat mengembangkan potensi dan meningkatkan hasil

belajarnya.
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d. Ciri-ciri Disiplin Belajar

Peserta didik yang mempunyai disiplin belajar memiliki kriteria

seperti yang dikemukakan Prijodarminto (dalam Tu’u, 2020: 31)

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Memiliki nilai-nilai ketaatan yang berarti individu memiliki
kepatuhan terhadap peraturan yang ada di lingkungannya.
Memiliki nilai-nilai keteraturan yang berarti individu
mempunyai kebiasaan melakukan kegiatan dengan teratur dan
tersusun rapi.

Memiliki pemahaman yang baik mengenai sistem aturan
perilaku, norma Kriteria dan standar yang berlaku di
masyarakat.

Hal lain dikemukakan oleh Sulistiyowati (dalam Elly, 2016: 44)

bahwa peserta didik yang disiplin dalam belajar memiliki ciri-ciri

sebagai berikut.

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)

Mengarahkan energi untuk belajar secara kontinu.
Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak membiarkan
waktu luang

Patuh terhadap rambu-rambu yang diberikan guru dalam
belajar.

Patuh dan ta’at terhadap tata tertib belajar di sekolah.
Menunjukkan sikap antusias dalam belajar.

Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan
partisipatif.

Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik.
Tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh guru berkenaan
dengan kegiatan belajar seperti mencontek, membolos,
berkelahi, dan membuat gaduh di kelas.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

ciri-ciri peserta didik yang disiplin dalam belajar, yaitu mengarahkan

energi untuk belajar, melakukan belajar dengan sungguh-sunggubh,

patuh terhadap rambu-rambu yang diberikan guru dalam belajar, patuh

dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah, menunjukkan sikap
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antusias belajar, memiliki gairah dan partisipatif dalam belajar di
kelas, menyelesaikan tugas dengan baik, dan memiliki gairah dan
partisipatif dalam belajar. Semua ciri-ciri tersebut hanya dimiliki oleh

peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang tinggi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar

Kedisiplinan yang dimiliki seseorang terutama peserta didik sangatlah
berbeda-beda. Ada peserta didik yang memiliki kedisiplinan yang
tinggi, dan sebaliknya ada pula peserta didik yang memiliki
kedisiplinan yang rendah. Menurut Amri (dalam Telaumbanua, 2018:
27) tinggi rendahnya kedisiplinan seseorang dipengaruhi beberapa
faktor, baik faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor —faktor
tersebut yaitu:

1) Anak itu sendiri, dimana dalam menanamkan sikap
kedisiplinan harus memperhatikan pribadi individu siswa,
karena pemahaman terhadap individu anak secara cermat dan
tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman
kedisiplinan,

2) Sikap pendidik, keberhasilan dalam menanamkan kedisiplinan
pada anak juga dipengaruhi oleh sikap pendidik, sikap
pendidik yang baik dan penuh kasih sayang akan
mempengaruhi siswa untuk disiplin, karena siswa biasanya
lebih patuh kepada pendidik yang bersikap baik,

3) Lingkungan, lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat baik lingkungan teknis (fasilitas)
maupun sosiokultural (budaya),

4) faktor tujuan, yang dimaksud tujuan disini adalah tujuan
penanaman kedisiplinan. Agar penanaman kedisiplinan ini
berhasil, maka tujuan tersebut harus ditetapkan dengan jelas

Selain itu, menurut Daryanto (2013: 50) perkembangan disiplin

dipengaruhi oleh:
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1) Pola asuh dan control yang dilakukan oleh orang tua (orang
dewasa) terhadap perilaku. Pola asuh orang tua mempengaruhi
cara anak berpikir, berperasaan, dan bertindak. Tentunya orang
tua juga mengajarkan dan mendidik anaknya untuk memahami
dan mematuhi aturan. Anak yang tidak dikenalkan pada
peraturan akan berperilaku tidak beraturan.

2) Pemahaman tentang diri dan motivasi. Pemahaman terhadap
diri sendiri, apa yang diinginkan dan apa yang harus dilakukan
untuk hidup terasa lebih nyaman, menyenangkan, sehat dan
sukses, akan memotivasi siswa untuk membuat perencanaan
hidup dan mematuhi perencanaan yang dibuat atas kemauan
dan kesadaran dirinya sendiri.

3) Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu.
Hubungan sosial antara individu maupun lembaga sosial akan
memaksa individu untuk memahami dan menaati aturan yang
telah ditetapkan dalam lingkungan sosial tersebut, karena itu
merupakan bentuk penyesuaian diri agar dapat diterima secara
sosial dalam lingkungan tersebut.

Selanjutnya, Unaradjan (dalam Setiawati, 2020: 12) menyebutkan
disiplin dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.

1) Faktor internal

a. Keadaan Fisik
Individu yang sehat secara fisik atau biologis akan dapat
menunaikan tugas-tugas yang ada dengan baik.

b. Keadaan Psikis
Keadaan fisik seperti yang dipaparkan tadi mempunyai
kaitan erat dengan keadaan batin atau psikis seseorang.

2) Faktor eksternal

a. Lingkungan keluarga
Keluarga sebagai tempat pertama dan utama dalam
pembinaan kepribadian anak.

b. Lingkungan sekolah
Pembinaan dan pendidikan disiplin di sekolah ditentukan
oleh keadaan sekolah tersebut. Keadaan sekolah yang
dimaksud dalam konteks ini adalah ada tidaknya sarana-
sarana yang dierlukan bagi kelancaran proses belajar
mengajar ditempat tersebut.

c. Lingkungan masyarakat
Masyarakat sebagai suatu lingkungan yang lebih luas dari
pada keluarga dan sekolah turut menentukan berhasil
tidaknya pembinaan dan pendidikan disiplin diri.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa dalam belajar
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yaitu: (1) Individu itu sendiri dan lingkungannya, (2) pola asuh dan
control yang dilakukan oleh orang tua, (3) pemahaman tentang diri

dan motivasi, (4) hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu

. Indikator Disiplin Belajar
Menurut Moenir (dalam Telaumbanua, 2018: 28) indikator-indikator
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa
adalah sebagai berikut :
1) Disiplin waktu, meliputi :
a) Tepat waktu dalam belajar
b) Tidak keluar dan membolos
c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan
2) Disiplin perbuatan, meliputi:
a) Patuh dan tidak menentang peraturan
b) Tidak malas belajar
c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya
d) Tidak suka berbohong

e) Tingkah laku yang menyenangkan, mencakup tidak
mencontek, dan lain-lain

Tu’u (2020: 14) dalam penelitiannya mengenai disiplin
mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan pergeseran atau
perubahan hasil belajar peserta didik sebagai kontribusi mengikuti dan
menaati peraturan sekolah meliputi : (1) dapat mengatur belajar di
rumabh, (2) rajin dan teratur belajar, (3) perhatian yang baik saat
belajar di kelas, (4) ketertiban diri saat belajar di kelas. Selanjutnya
Indrianti (2017: 70) mengatakan beberapa indikator disiplin belajar
yaitu: (1) disiplin dalam menaati peraturan, (2) disiplin selama
mengikuti pembelajaran, (3) disiplin dalam mengerjakan ulangan (3)

disiplin dalam mengerjakan tugas, (5) disiplin belajar di rumah.
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Berdasarkan pendapat di atas, indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1) Disiplin dalam menaati peraturan
a. Masuk kelas tepat waktu
b. Berpakaian rapi
2) Disiplin selama mengikuti pembelajaran, dijabarkan menjadi 3 sub
indikator:
a. Perhatian yang baik mengikuti pembelajaran
b. Aktif mengikuti pembelajaran
c. Tertib saat mengikuti pembelajaran
3) Disiplin dalam mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi 3 sub
indikator:
a. Mengerjakan tugas secara mandiri
b. Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya
¢. mengumpulkan tugas tepat pada waktunya
4) Disiplin belajar di rumah dijabarkan, menjadi 4 sub indikator:
a. Aktif dan mandiri belajar dirumah
b. Rajin dan teratur belajar
c. Meluangkan waktu belajar di rumah secara optimal
5) Disiplin dalam mengerjakan ulangan:
a. Mengerjakan ulangan secara mandiri

b. Mengerjakan ulangan dengan jujur

3. Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.
Menurut Hendri (2019: 60) orang tua merupakan orang yang
mempunyai tanggung jawab dalam memberikan bimbingan kepada
anak-anaknya. Djamarah (2011: 51) mengemukakan bahwa orang tua

adalah ayah dan ibu kandung dengan tugas dan tanggung jawab
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mendidik anak dalam keluarga. Hal senada juga diungkapkan oleh
Kartono (2014: 2) orang tua adalah pria dan wanita yang terikat
perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah

dan ibu dari anak-anak yang dilahirkan.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan orang tua
merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab dalam memberikan

bimbingan kepada anak-anaknya.

. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi merupakan perpaduan antara kondisi sosial dan
kondisi ekonomi. Prabawa (2014: 3) menjelaskan kondisi adalah
keadaan atau pernyataan yang dapat dilihat atau dirasakan dan diukur
oleh indra manusia. Menurut Prabawa (2014: 3) Kondisi sosial ekonomi
adalah keadaan yang terlihat atau terasakan oleh indra manusia tentang
keadaan dan kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari.

Hal senada juga diungkapkan oleh Widadi (2016: 10) bahwa sosial
ekonomi adalah suatu keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial
dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur
masyarakat. Selanjutnya Sucingrum (2015: 45) mengungkapkan bahwa

Sosial ekonomi adalah tinggi rendahnya prestise yang dimiliki
seseorang berdasarkan kedudukan yang dipegangnya dalam
suatu masyarakat didasarkan pada pekerjaan untuk memenubhi
kebutuhannya atau keadaan yang menggambarkan posisi atau
kedudukan suatu keluarga masyarakat berdasarkan kepemilikan
materi.
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Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kondisi
sosial ekonomi adalah keadaan yang terlihat atau terasakan oleh indra
manusia tentang keadaan dan kemampuan orang tua dalam memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari.

Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut
Prabawa (2014: 3) faktor yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi
orang tua yaitu: tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan
pengeluaran orang tua, dan kepemilikan aset rumah tangga. Hisyam
(2018: 31) faktor penentu kondisi ekonomi orang tua diantaranya jenis
pekerjaan, pola konsusmsi, kondisi rumah, pendapatan dan pengeluaran
keluarga, kepemilikan barang-barang, luas lahan, kesehatan, pendidikan

anak dan jumlah keluarga.

Selanjunya Wijianto (2016: 193) mengemukakan hal-hal yang
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi antara lain :

1) Ukuran kekayaan, semakin kaya seseorang, maka akan tinggi
tingkat status seseorang di dalam masyarakat.

2) Ukuran kekuasaan, semakin tinggi dan banyak wewenang
seseorang dalam masyarakat, maka semakin tinggi tingkat
status ekonomi seseorang tersebut.

3) Ukuran kehormatan, orang yang disegani di masyarakat akan
ditempatkan lebih tinggi dari orang lain dalam masyarakat.

4) Ukuran ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan sebagai ukuran
dipakai oleh masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi kondisi sosial ekonomi orang tua meliputi

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan dan pengeluaran
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keluarga, kepemilikan aset rumah tangga, pola konsusmsi, kondisi
rumah, luas lahan, kesehatan, pendidikan anak. Peneliti menggunakan
faktor yang mempengaruhi sosial ekonomi orang tua menurut Prabawa
(2014: 3) sebagai indikator.

1) Tingkat pendidikan orang tua, meliputi:
a) Pendidikan terakhir ayah
b) Pendidikan terakhir ibu
2) Pekerjaan orang tua, meliputi:
a) Pekerjaan ayah
b) Pekerjaan Ibu
3) Pendapatan orang tua, meliputi:
a) Pendapatan ayah
b) Pendapatan ibu
4) Pengeluaran orang tua, meliputi:
a) Pengeluaran biaya kebutuhan pokok
b) Pengeluaran untuk pendidikan anak
c) Pengeluaran biaya listrik, telepon, dan lainnya
5) Kepemilikan aset rumah tangga, meliputi:
a) Jenis tempat tinggal
b) Kepemilikan barang berharga

c) Jenis kendaraan pribadi

. Karakteristik Kondisi Sosial Ekonomi

Pada dasarnya tingkat sosial ekonomi dikelompokkan menjadi tiga
golongan yaitu golongan atas, golongan menengah, dan golongan
bawah. Masing-masing golongan memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Perbedaan karakteristik tersebut dapat terlihat dari
berbagai hal, seperti pekerjaan, pendapatan, jenis tempat tinggal,

kepemilikan harta, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya.
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Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional,
jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan yang dimaksud adalah dari
tingkat SD, SMP, SMA atau Perguruan Tinggi. Tingkat pekerjaan
orang tua yang berstatus tinggi sampai rendah menurut Lilik (dalam
Wijianto, 2016: 193-194) yaitu sebagai berikut:

1) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi tinggi
adalah PNS golongan IV ke atas, pedagang besar, pengusaha
besar, dokter.

2) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi sedang
adalah pensiunan PNS golongan IV A ke atas, pedagang
menengah, PNS golongan I11b-I11d, guru SMP /SMA, TNI,
kepala sekolah, pensiunan PNS golongan Ild-I11b, PNS
golongan Ild-111b, guru SD, usaha toko.

3) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi rendah
adalah tukang bangunan, tani kecil, buruh harian lepas, sopir
angkutan, dan pekerjaan lain yang tidak tentu dalam
mendapatkan penghasilan tiap bulannya.

Berdasarkan penggolongannya BPS (Badan Pusat Statistik)
membedakan pendapatan penduduk menjadi 4 golongan yaitu:

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan
rata- rata lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan.

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata
antara Rp 2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan.

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata
dibawah antara Rp. 1.500.000,00 s/d 2.500.000,00 per bulan.

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata
dibawah Rp. 1.500.000,00 per bulan.

Karakteristik kepemilikan aset rumah tangga orang-orang yang berada
di kelas atas juga sangat berbeda dengan orang-orang kelas menengah
dan kelas bawah. Aset kepemilikan rumah tangga terdiri dari:

1) Jenis tempat tinggal, Svalastoga (dalam Widadi, 2016: 21)

menyatakan bahwa untuk mengukur tingkat ekonomi
seseorang dari rumahnya dapat dilihat dari:
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a) Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah
dinas, menyewa, menumpang pada saudara, atau ikut
orang lain.

b) Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah permanen,
kayu dan bambu. Keluarga yang keadaan sosial
ekonominya tinggi pada umumnya menempati rumah
permanen, sedangkan keluarga yang keadaan sosial
ekonominya menengah kebawah menggunakan semi
permanen atau tidak permanen.

c) Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang
ditempati pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial
ekonominya.

2) Kepemilikan barang berharga

Abdulsyani (dalam Widadi, 2016: 22), menyatakan bahwa

pemilikan kekayaan yang bernilai ekonomis dalam berbagai

bentuk dan ukuran seperti perhiasan, televisi, kulkas, dan lain-
lain dapat menunjukan adanya pelapisan dalam masyarakat.
3) Jenis kendaraan pribadi

Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi

rendahnya tingkat sosial ekonomi orang tua. Misalnya orang

yang mempunyai mobil akan merasa lebih tinggi tingkat sosial
ekonominya daripada orang yang mempunyai sepeda motor.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kondisi
sosial ekonomi setiap orang tua memiliki karakteristik tersendiri yang

berbeda dengan orang tua lain.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Heldie Bramantha (2020)

Penelitian dengan judul “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua
Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kondisi sosial
ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar siwa SD Negeri 3
Mangaran. Persamaan dari penelitian Bustami dengan penelitian yang

akan peneliti lakukan terletak pada variabel bebas (X2) yaitu kondisi
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sosial ekonomi orang tua. Perbedaannya adalah jumlah variabel yang

digunakan, waktu, dan subjek penelitian.

Bejo Sudarwanto (2018)

Penelitian dengan judul *“ Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa . Hasil Penelitian ini
menunjukkan kondisi sosial ekonomi dan motivasi belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Persamaan dari
penelitian Bejo Sudarwanto dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah variabel bebas (X>) yaitu keadaan sosial ekonomi orang
tua. Perbedaannya adalah jumlah variabel yang digunakan, waktu, dan

subjek penelitian

Juan Liu & Liang Luo (2019)

Penelitian dengan judul ”The Relation Between Parental Socioeconomic
and Academic Achievement in China”. Artinya Hubungan antara Sosial
Ekonomi Orang Tua dan Prestasi Akademik di China. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan sedang antara sosial ekonomi orang tua dengan

prestasi akademik (r = 0,243).

Kaitlin P. Anderson (2019)

Penelitian dengan judul “The Relationship Between Student Discipline
and Student Academic Outcomes”. Artinya Hubungan antara Disiplin
Belajar Siswa dan Hasil Akademik Siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin belajar membrikan kontribusi positif yang signifikan

terhadap hasil akademik siswa.
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5. Fitria, dkk (2018)

Penelitiannya yang berjudul “ Hubungan Antara Disiplin dalam Belajar
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus Anggrek
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan
hasil belajar matematika yaitu sebesar 0, 385. Adapun koefisien
determinannya yaitu sebesar 14,82%. Persamaan dari penelitian Fitria,
dkk dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada variabel
bebas (X>) yaitu disiplin belajar dan variabel terikat () yaitu hasil
belajar peserta didik. Sedangkan perbedaannya adalah jumlah variabel

yang digunakan, waktu, dan subjek penelitian.

6. Sariaman Gultom, dkk (2020)
Penelitian dengan judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
terhadap Disiplin Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan ada
hubungan antara status sosial ekonomi orang tua dengan disiplin belajar
siwa. Persamaan dari penelitian sariaman Gultom dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti lakukan terletak pada variabel bebas (X1) yaitu
disiplin belajar dan variabel (X2) yaitu kondisi sosial ekonomi orang tua.
Perbedaan adalah jumlah variabel yang digunakan, waktu, dan subjek

penelitian.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian
1. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan

alur pikir penelitian. Menurut Uma (dalam Sugiyono, 2017: 60)
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menyatakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
didefinisikan sebagai masalah penting. Kerangka pikir akan
memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara kedua
variabel. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
hubungan antar variabel yang akan diteliti, untuk itu perlu dijelaskan

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkungan keluarga dan

disiplin belajar, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah

hasil belajar. Penelitian yang akan peneliti laksanakan untuk menjelaskan

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka peneliti

membuat kerangka pikir dengan model sebagai berikut.

a. Hubungan antara Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar
Disiplin belajar adalah sikap dan perilaku seseorang yang
menunjukkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan, tata tertib
serta norma yang berlaku karena didorong oleh kesadaran dalam
dirinya untuk melaksanakan tujuan belajar yang diinginkan. Disiplin
belajar sangat penting dalam proses belajar mengajar karena disiplin
belajar mempengaruhi hasil belajar. Seorang yang teratur dalam
belajar maka seseorang tersebut mempunyai sifat yang positif dan
merasa senang dengan kesadaran tinggi untuk belajar sehingga hasil

belajar akan meningkat.
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b. Hubungan antara Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Hasil

Belajar

Kondisi sosial ekonomi orang tua memiliki peranan penting dalam
mendorong proses belajar peserta didik. Peserta didik yang berasal
dari keluarga yang kondisi sosial ekonominya baik akan membuat
peserta didik mudah mendapatkan fasilitas belajar yang memadai
seperti buku, peralatan sekolah, bimbingan belajar, handphone, dan
lain-lain. Berbeda dengan orang tua yang memiliki kondisi sosial
ekonomi rendah, peserta didik akan sedikit kesulitan dalam belajar
karena minimnya fasilitas belajar yang tersedia. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga berhubungan

dengan hasil belajar peserta didik.

. Hubungan antara Disiplin Belajar dan Kondisi Sosial Ekonomi
Keluarga dengan Hasil Belajar

Faktor yang diduga berhubungan dengan hasil belajar adalah disiplin
belajar. Disiplin belajar ini dimiliki dari dalam diri individu, namun
tetap bisa ditumbuh kembangkan. Interaksi antara orang tua dan
peserta didik yang baik akan membuat mental peserta didik menjadi
baik. Begitu pula dengan kondisi ekonomi orang tua yang tinggi, hal
ini dapat mendukung pemenuhan fasilitas belajar siswa untuk

ketercapaian hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah “jika disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua baik
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maka hasil belajar juga akan baik”, begitu pula sebaliknya “jika
disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua peserta didik

kurang baik, maka hasil belajar juga akan kurang baik”

Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan gambaran dari sebuah penelitian yang
dilakukan oleh seorang peneliti. Menurut Sugiyono (2017: 42) paradigma
penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antarvariabel yang diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan

teknik analisis yang digunakan.

Paradigma penelitian adalah suatu gambaran dari hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Berdasarkan penjabaran dari

kerangka pikir, maka paradigma dari penelitian ini sebagai berikut

ﬁ X,y
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Gambar 1. Paradigma Penelitian
Sumber: Sugiyono (2017: 42)

Keterangan:
X1 = Disiplin belajar
X2 = Kondisi sosial ekonomi orang tua

Y = Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus
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R.A Kartini Kecamatan Metro Timur
— » =Hubungan

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di atas,

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar
dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus
R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa pandemi covid-19

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi sosial
ekonomi orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada masa
pandemi covid-19

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dan
kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur pada masa pandemi covid-19



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto korelasi. Sugiyono
(2017: 17) menjelaskan bahwa penelitian ex-post facto adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut. Pada metode penelitian ex-post facto dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu penelitian korelasi dan penelitian komparatif. Penelitian ini
berfokus pada metode penelitian korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur.

B. Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A

Kartini Kecamatan Metro Timur tahun pelajaran 2020/2021.

2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan
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Metro Timur yang terdiri dari SD Negeri 4 Metro Timur, SD Negeri 5
Metro Timur, SD Negeri 6 Metro Timur, dan SD Negeri 7 Metro Timur.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap tahun

pelajaran 2020/ 2021.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan dalam

melaksanakan penelitian. Tahap-tahap dalam ex-post facto yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut.

1.

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri se-
Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Menyusun kisi-Kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket.
Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrumen
yang berjumlah 29 peserta didik.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun telah valid dan reliabel atau tidak.
Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada
sampel penelitian. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik,
dilakukan studi dokumentasi yang dilihat pada dokumen nilai mid
semester tahun pelajaran 2020/2021 diperoleh dari pendidik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Menghitung ketiga data yaitu data dari variabel disiplin belajar, variabel
kondisi sosial ekonomi orang tua, dan variabel hasil belajar yang

diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat keterkaitan antara
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disiplin belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas 1V SD Negeri se-Gugus R.A Kartini
Kecamatan Metro Timur.

7. Interpretasi hasil perhitungan data yang telah dilakukan

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017: 80). Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur Tahun Ajaran 2020/2021

Jenis Kelamin Jumlah Peserta
No Nama Sekolah Laki-laki [Perempuan Didik
1 SI_Z) Negeri 4 Metro 2 39 58
Timur
5 SI_Z) Negeri 5 Metro 31 32 63
Timur
3 SI_Z) Negeri 6 Metro 20 17 37
Timur
4 SI_Z) Negeri 7 Metro 17 6 93
Timur
Total 110 100 181

Sumber: Dokumen data peserta didik kelas 1V SD Negeri se-Gugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur tahun pelajaran 2020/2021
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono ( 2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Teknik pengambilan sampel



41

dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Teknik
probability yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsionate
stratified random sampling karena pengambilan sampel dari anggota

populasi dilakukan secara acak dengan memperhatikan strata yang ada

dalam populasi tersebut.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A dan IV C SD
Negeri 4 Metro Timur, kelas IV A dan 1V B SD Negeri 5 Metro Timur,
kelas IV A dan IV B SD Negeri 6 Metro Timur, dan kelas 1V SD Negeri 7
Metro Timur. Peneliti tidak menjadikan kelas IV B SD Negeri 4 Metro
Timur sebagai sampel dengan alasan bahwa kelas tersebut telah peneliti

gunakan untuk uji instrumen.

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane
(dalam Riduwan, 2015: 65) dengan taraf kesalahan 10% dan jumlah
populasi 181 orang peserta didik. Rumus pengambilan sampel dari Taro

Yamane adalah sebagai berikut:

-_N__
N.d2+1
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Presisi (ditetapkan 10% atau 0,1)

Perhitungan sampel dengan rumus di atas, sebagai berikut.

181 181
nN=—————=-—=64,4
181. 012+1 281

Persentase = i:—’fx 100% = 35,6%



Berdasarkan perhitungan sampel di atas, sampel berjumlah 64,5 atau
35,6% responden peserta didik. Sampel tersebut merupakan hasil
perhitungan sementara. Berikut tabel perhitungan jumlah sampel dengan

memperhatikan strata sesuai dengan teknik probability sampling yaitu

proporsionate stratified random sampling.

Tabel 5. Data Jumlah Anggota Sampel Penelitian

No

Nama Sekolah

Jumlah Sampel

SD Negeri 4 Metro Timur

(58:181) .645=20,7=21

SD Negeri 5 Metro Timur

(63:181) .64,5 = 21, 4 = 22

SD Negeri 6 Metro Timur

(37:181) .64,5=13,2 =14

1
2
3
4

SD Negeri 7 Metro Timur

(23:181) .645=8,2=9

Jumlah

66

Berdasarkan perhitungan sampel pada tabel 3, sampel yang digunakan

42

adalah 66 responden peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan secara

acak di setiap kelas. Cara pengambilan sampel yaitu melalui undian atau

kocokan sebanyak sampel yang digunakan.

E. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian erat kaitannya dengan sesuatu yang ingin diteliti.

Menurut Sugiyono (2017: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: Variabel bebas (independen)

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen), sedangkan variabel
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terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (independen).Terdapat tiga variabel

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Variabel Bebas (Variabel Independent)
Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu disiplin belajar (X1)

dan kondisi sosial ekonomi orang tua (X>).

. Variabel Terikat (Variabel dependent)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik kelas

IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur ().

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1.

Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah abstaksi yang diungkapkan dalam kata-kata,
yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian
ini adalah:
a. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh
melalui proses belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

b. Disiplin Belajar
Disiplin belajar adalah sikap dan perilaku seseorang yang

menunjukkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan, tata tertib
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serta norma yang berlaku karena didorong oleh kesadaran dalam

dirinya untuk melaksanakan tujuan belajar yang diingkan

Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua
Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan yang terlihat atau terasakan
oleh indra manusia tentang keadaan dan kemampuan orang tua

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Definisi Operasional Variabel

Penyusunan definisi operasional ini perlu karena definisi operasional

akan menunjukkan alat pengambilan data mana yang cocok untuk

digunakan. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a.

Hasil Belajar

Hasil belajar pada penelitian ini dikhususkan pada ranah kognitif
yang menggunakan studi dokumentasi untuk mengetahui bagaimana
hasil belajar seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur. Peneliti menggunakan nilai PTS
(penilaian tengah semester) ganjil pada pembelajaran tematik seluruh
kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur
tahun pelajaran 2020/2021. Data tersebut diperoleh dari dokumentasi
masing-masing pendidik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur.

Disiplin Belajar
Disiplin belajar dalam penelitian ini diukur melalui indikator: (1)

disiplin dalam menaati peraturan, (2) disiplin dalam mengikuti



C.

45

pembelajaran, (3) disiplin dalam mengerjakan ulangan, (4) disiplin

dalam mengerjakan tugas, (5) disiplin dalam belajar di rumah.

Pengumpulan data variabel disiplin belajar dengan menyebar angket

kepada responden, selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap

pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. Angket disiplin

belajar disusun menggunakan skala Likert tanpa pilihan jawaban

netral dengan skor jawaban sebagai berikut:

Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor gqtuk Pernyat:f\an
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Sugiyono (2017: 93)

Tabel 7. Rubrik Jawaban Angket Disiplin Belajar

No. Kriteria Keterangan

1| selalu ﬁap;?blla pernyataan tersebut dilakukan 5-6

2. | Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3-4
kali dalam seminggu

3. | Kadang-kadang Apgblla pernyataan tersebut dilakukan 1-2
kali dalam seminggu

4. | Tidak pernah Apablla pernyataan tersebut tidak pernah
dilakukan

Sumber: Sugiyono (2017: 93)

Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

Indikator kondisi sosial ekonomi yang diteliti dalam penelitian ini

yaitu: 1) tingkat pendidikan orang tua, 2) pekerjaan orang tua, 3)

pendapatan orang tua, 4) pengeluaran orang tua, 5) kepemilikan aset

rumah tangga. Pengumpulan data variabel kondisi sosial ekonomi
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orang tua dengan menyebar angket kepada responden, selanjutnya
peneliti memberikan skor terhadap pernyataan setiap item soal yang
ada pada angket. Peneliti menggunakan skala bertingkat sebagai
pedoman dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan empat
alternatif jawaban yaitu a, b, ¢, d untuk angket status sosial ekonomi
orang tua. Adapun penilaian jawaban bergerak dari nilai 1 sampai nilai
4, dengan perincian sebagai berikut (Sugiyono, 2017: 98):

a. Jawaban a memiliki nilai 4
b. Jawaban b memiliki nilai 3
¢. Jawaban ¢ memiliki nilai 2

d. Jawaban d memiliki nilai 1

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data. Dalam Penelitian ini teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung di lapangan serta pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Menurut Hadi dalam Sugiyono (2017: 203) observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi
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penelitian yang akan dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden. Menurut Riduwan
(2015: 74) wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mendapatkan
informasi tentang data-data peserta didik SD Negeri se-Gugus R.A

Kartini Kecamatan Metro Timur.

Studi Dokumentasi

Menurut Riduwan (2015 : 77) dokumentasi adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumenter, dan data lain yang relevan pada penelitian. Dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan sumber data sekunder
yang berupa identitas peserta didik, pengetahuan tentang jumlah populasi
dan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik melalui dokumen
nilai PTS (penilaian tengah semester) ganjil peserta didik kelas IV SD se-

Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Angket (Kuesioner)

Menurut Sugiyono (2017: 142) kuesioner merupakan teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
lingkungan keluarga dan disiplin belajar peserta didik. Melalui
penggunaan angket, data yang diperoleh bisa lebih mewakili keadaan
responden. Kuesioner (angket) ini dibuat dengan skala Likert yang
mempunyai empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap dengan
menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan sebagai tolak
ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan.

Tabel 8. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Disiplin Belajar

: : Jumlah Angket
No Indikator Sub Indikator Diajukan Dipakai
1. | Disiplin dalam | a. Masuk kelas 1,2 1,2
menaati tepat waktu
peraturan b. Berpakaian rapi 34,5 3
2. | Disiplin dalam | a. Ketertiban diri 6,7 6,7
mengikuti saat belajar di
pembelajaran kelas
b. Perhatian yang 8,9,10 8,10
baik saat belajar
di kelas
c. Aktif dalam 11,12,13,14 11,13
mengikuti
pembelajaran
3. | Disiplin dalam | a. Mengerjakan 21,22 21
mengerjakan tugas secara
tugas mandiri
b. Menyelesaikan 23,24,25 23,25
tugas tepat
waktu
¢. Mengumpulkan 26,27,28 26,27
tugas tepat
waktu
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: : Jumlah Angket
No Indikator Sub Indikator Diajukan Dipakai
4. | Disiplindalam | a. Aktif dan 29,30,31,32 29,30
belajar di mandiri belajar
rumah di rumah
b. Rajin dan 33,34,35 33,34
teratur belajar
c. Meluangkan 36,37,38,39, 36
waktu belajar 40
secara optimal
5. | Disiplin dalam | a. Mengerjakan 15,16,17,18 15,17
mengerjakan ulangan secara
ulangan mandiri
b. Mengerjakan 19,20 20
ulangan dengan
jujur

Sumber: Indrianti (2017:70)

Tabel 9. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Kondisi Sosial Ekonomi Orang

Tua
. . Jumlah Angket
No Indikator Sub Indikator — —
Diajukan Diajukan
1. | Pendidikan a. Pendidikan terakhir 1 1
orang tua ayah
b. Pendidikan terakhir ibu 2 2
2. | Pekerjaan orang | a. Pekerjaan ayah 3,4 3
tua b. Pekerjaan ibu 5,6 5
3. | Pendapatan a. Pendapatan ayah 7,8 7
orang tua b. Pendapatan ibu 9,10 9
4. | Pengeluaran a. Pengeluaran biaya 11,12,13,14 11,13
orang tua kebutuhan pokok
b. Pengeluaran untuk 15.16,17,18, 16,19,
pendidikan anak 19,20,21,22, 20,22,23,25
23,24,25
C. Pengeluaran biaya 26,27,28,29, 26, 27
listrik, telepon, dan 30
lainnya
5. | Kepemilikan a. Jenis tempat tinggal 31,32,33,34, 31,35
aset rumah 35
tangga b. Kepemilikan barang 36,37 336,37
C. Jenis kendaraan pribadi 38,39,40 38

Sumber: Prabawa (2014
H. Uji Coba Instrumen

:3)
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Instrumen angket yang telah tersusun kemudian diujicobakan pada kelas yang
bukan menjadi sampel penelitian. Untuk menjamin bahwa instrumen yang
digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji coba
instrumen angket dilakukan pada kelas IV B SD Negeri 4 Metro Timur.
Alasan peneliti memilih kelas IV B SD Negeri 4 Metro Timur adalah kelas
IV B yang mendapatkan nilai lebih tinggi dari kelas IV A dan IV C SD
Negeri 4 Metro Timur, kelas IV A dan IV B SD Negeri 5 Metro Timur, kelas
IV A dan IV B SD Negeri 6 Metro Timur, dan kelas IV SD Negeri 7 Metro

Timur.

Uji Prasyarat Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2017: 173) valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguiji
validitas instrumen dapat menggunakan rumus Pearson Product Moment
yang dikemukakan oleh pearson (dalam Muncarno, 2017: 57) dengan
rumus sebagai berikut:

o NIXY — ZX)(ZY)
Y JINIXZ — (ZX)?}. {NZYZ — (ZY)Z}

Keterangan:

ry = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor item

Y = Skor total

Distribusi/tabel r untuk o= 0,05

Kaidah keputusan :  Jika rhitung™ r'tavel berarti valid, sebaliknya
Jika rhitung< rtavel berarti tidak valid atau drop out.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
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Sugiyono (2017:173) menjelaskan instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Menghitung reliabilitas dapat

digunakan rumus korelasi alpha cronbach.

=) (- 22

Ototal
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
Yo, = Varians skor tiap-tiap item
Gtotal = Varian total
n = Banyaknya soal

Untuk mencari varians skor tiap-tiap item (oi) digunakan rumus:

(EX))?
s

N
Keterangan:
oi = Varians skor tiap-tiap item
>Xi =Jumlah item X
N =Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (ctotal) dengan rumus:

2
thzotal - (ZXtNOtal)

Ototal — N

Keterangan:

Yot = Varians total

> Xiotal = Jumlah X total

N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N - 1,
dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut:
Jika r11> rapel berarti reliabel.

Jika r11< rapel berarti tidak reliabel.

J. Hasil Uji Prasyarat Instrumen
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Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksanakan selama 5 hari yaitu pada
tanggal 09, 10, 11, 12, 13 April 2021. Responden uji coba instrumen adalah
29 peserta didik kelas IV B SD Negeri 4 Metro Timur yang merupakan
bagian dari subjek penelitian namun tidak termasuk dalam sampel penelitian.
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) Disiplin
Belajar)
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen angket disiplin belajar,
terdapat 22 item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang
diajukan oleh peneliti. 22 item pernyataan yang valid tersebut termasuk
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Uji coba
validitas instrumen disiplin belajar, diketahui bahwa instrumen yang
peneliti gunakan yakni pernyataan no; 1, 2, 3, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 15, 17,

20, 21, 23, 25, 26, 27, 29, 30, 33, 34, 36.

Namun item-item tersebut belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji
reliabilitas. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefisien
korelasi (ry;) sebesar 0,892, sedangkan raner yaitu sebesar 0,374. Hal ini
berarti r;;> i, dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. (Data
lengkap ada dilampiran 34 halaman 142). Berdasarkan uji validitas dan uji

reliabilitas, berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel.



Tabel 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket
Disiplin Belajar
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan| Dipakai | Thitung Tiabel Status ri1 Tiabel Status

1 1 0,428 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

2 2 0,521 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

3 3 0,554 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

4 0,282 0,367 | Drop Out

5 0,181 0,367 | Drop Out

6 4 0,666 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

7 5 0,510 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

8 6 0,601 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

9 0,354 0,367 | Drop Out

10 7 0,635 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

11 8 0,507 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

12 0,112 0,367 | Drop Out

13 9 0,597 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

14 0,319 0,367 | Drop Out

15 10 0,648 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

16 0,331 0,367 | Drop Out

17 11 0,629 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

18 0,292 0,367 | Drop Out

19 0,223 0,367 | Drop Out

20 12 0,521 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

21 13 0,702 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

22 0,155 0,367 | Drop Out

23 14 0,470 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

24 0,307 0,367 | Drop Out

25 15 0,576 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

26 16 0,420 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

27 17 0,536 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

28 0,355 0,367 | Drop Out

29 18 0,752 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

30 19 0,609 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

31 0,342 0,367 | Drop Out

32 0,173 0,367 | Drop Out

33 20 0,438 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

34 21 0,593 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

35 0,151 0,367 | Drop Out

36 22 0,396 0,367 Valid 0,892 0,374 Reliabel

37 0,305 0,367 | Drop Out

38 0,365 0,367 | Drop Out

39 0,244 0,367 | Drop Out

40 0,327 0,367 | Drop Out

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 09-13 April

2021

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) Kondisi Sosial

Ekonomi Orang Tua

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen kondisi sosial ekonomi

orang tua terdapat 21 item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan



yang diajukan oleh peneliti. 21 item pernyataan yang valid tersebut
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termasuk yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian.

Uji coba validitas instrumen kondisi sosial ekonomi orang tua, diketahui

bahwa instrumen yang peneliti gunakan yakni pernyataan no; 1, 2, 3, 5, 7,

9,11, 12, 16, 19, 20, 22, 23,24, 25, 27, 31, 35, 36, 37, 38.

Namun item-item tersebut belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji

reliabilitas. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefisien

korelasi (r;;) sebesar 0,817, sedangkan ranel yaitu sebesar 0,374. Hal ini

berarti r;;> ry,pe dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. (Data

lengkap ada dilampiran 35 halaman 146). Berdasarkan uji validitas dan uji

reliabilitas, berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket
Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan| Dipakai | Thitung Ttabel Status i1 Tiabel Status

1 1 0,428 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

2 2 0,548 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

3 3 0,411 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

4 0,060 0,367 | Drop Out

5 4 0,470 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

6 0,037 0,367 | Drop Out

7 5 0,418 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

8 0,173 0,367 | Drop Out

9 6 0,495 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

10 0,054 0,367 | Drop Out

11 7 0,396 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

12 8 0,554 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

13 0,094 0,367 | Drop Out

14 0,027 0,367 | Drop Out

15 0,274 0,367 | Drop Out

16 9 0,403 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

17 0,231 0,367 | Drop Out

18 0,141 0,367 | Drop Out

19 10 0,390 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

20 11 0,578 0,367 valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

21 0,176 0,367 | Drop Out

22 12 0,370 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

23 13 0,434 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

24 14 0,403 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel




No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas

Diajukan| Dipakai | Thitung Tiabel Status ri1 Tiabel Status

25 15 0,401 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

26 0,250 0,367 | Drop Out

27 16 0,525 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

28 0,144 0,367 | Drop Out

29 0,284 0,367 | Drop Out

30 0,064 0,367 | Drop Out

31 17 0,379 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

32 0,014 0,367 | Drop Out

33 0,176 0,367 | Drop Out

34 1,332 0,367 | Drop Out

35 18 0,441 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

36 19 0,506 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

37 20 0,371 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

38 21 0,521 0,367 Valid 0,817 | 0,374 | Reliabel

39 0,252 0,367 | Drop Out

40 0,237 0,367 | Drop Out

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 09-13 April
2021

K. Teknik Analisis Data

Data yang didapat dari penelitian haruslah diuji prasyarat analisis data

terlebih dahulu sebelum diuji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Berikut uji

prasyarat analisis data dan uji hipotesis.

1. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Terdapat beberapa cara

yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data diantaranya

dengan Uji Kertas Peluang Normal, Uji Liliefors, dan Uji Chi Kuadrat.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Uji Chi

Kuadrat (X?). Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (X?) seperti

yang diungkapkan Riduwan (2015: 124) sebagai berikut:



56

k

fo — fe)?
Xlznitung = Z %
i=1
Keterangan:
XZhitung = Nilai Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan X2hiwng dengan nilai X?apel untuk o = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel Chi
Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut:

Jika X2hitung <X?tanel, artinya distribusi data normal, dan

Jika X?hitung >X2tabel, artinya distribusi data tidak normal

Data variabel penelitian perlu dikategorikan sesuai pedoman menurut

Amiruddin (2010:12) dengan rumus sebagai berikut:

Panjang interval = — mL
Kategori
Keterangan:
H = Highest Score (nilai tertinggi)
L = Lowest Score (nilai terendah)

"Kategori = Jumlah kategori yang diinginkan

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki
hubungan yang linear atau tidak. Rumus utama pada Uji Linearitas
yaitu dengan Uji-F, seperti yang diungkapkan Riduwan (2015: 128)
berikut.

RJKr¢
Fhitung = RIK,

Keterangan:
Fhitung = Nilai Uji F hitung
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RIKtc = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
RJIKEe = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan Fpel Yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk
penyebut (n — k). Hasil nilai Fritung dibandingkan dengan Fanel dan
selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fnitung < Fraber, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui makna hubungan antara variabel
bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Hasil korelasi
tersebut dapat di uji dengan rumus Korelasi Pearson Product Moment

seperti yang diungkapkan pearson (dalam Mucarrno, 2017: 57) yaitu:

- NYXY-GX)(XY)
y J{Nzxz—(zx)z}.{NzYZ—(zY)Z}

Iy

Keterangan:

ry = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N Jumlah sampel

X Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

Pengujian hipotesis keempat yaitu hubungan disiplin belajar (X1) dan
kondisi sosial ekonomi orang tua (X2) secara bersama-sama dengan hasil
belajar () digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) yang

dikutip dari Muncarno (2017: 114) sebagai berikut.

RyX1X2 _ \/r}%xl"' r;xz _z(ryxl )(ryxz )(rxlxz )

2
1-Tx1x2

Keterangan:
R = Kolerasi antara variabel X1 dengan X> dengan variabel Y

YX1X2
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ryx, = Kolerasi product moment antara X; dan Y
ryx, = Kolerasi product moment antara Xz dan Y
ry,x, = Kolerasi product moment antara X dan X

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 < r <+1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna;
r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti
harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 7 kriteria interpretasi koefisien
korelasi nilai r.

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Muncarno (2017: 58).

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X; dan X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus yang diungkapkan Muncarno (2017:58) sebagai
berikut.

KP =r2x 100%

Keterangan:
KP = nilai koefisien diterminan
r = nilai koefisien korelasi

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan
hubungan variabel X1 dan X; terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji
Signifikansi atau Uji-F dengan rumus yang diungkapkan Muncarno (2017:

103) berikut:
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F = R? /k
"TIR? /(n—k-1)
Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
K = jumlah variabel independen
N = jumlah anggota sampel

Selanjutnya dikonsultasikan ke Faper dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut= (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan
kaidah:

Jika Fnitung > Fraber, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau Ho
ditolak dan Ha diterima, sedangkan

Jika Fhitung < Fraber, artinya tidak terdapat hubungan signifikan atau Ho
diterima dan Ha ditolak.

Rumusan hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut.

1. rxoy yaitu hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta
didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro
Timur, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-
Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Negeri se-Gugus
R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

2. rxyy yaitu hubungan antara kondisi sosial ekonomi orang tua dengan
hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.
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Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi sosial
ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Ho: Tidak Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi
sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas
IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

. Rxaxzy yaitu hubungan antara disiplin belajar dan kondisi sosial

ekonomi orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta

didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro

Timur, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama
dengan hasil belajar peserta didik kelas 1V SD Negeri se-Gugus
R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin
belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus

R.A Kartini Kecamatan Metro Timur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan disiplin

belajar dan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta

didik kelas IV SD Negeri Segugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada

Masa Pandemi Covid-19.

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas 1V SD Negeri Segugus R.A
Kartini Kecamatan Metro Timur pada Masa Pandemi Covid-19
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,671 dengan kontribusi
variabel sebesar 45,02% berada pada kriteria “tinggi”

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi sosial
ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri
Segugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada Masa Pandemi
Covid-19 ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,445 dengan
kontribusi variabel sebesar 19,80% berada pada kriteria “sedang”.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dan
kondisi sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama dengan hasil
belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Segugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur pada Masa Pandemi Covid-19 ditunjukkan
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dengan koefisien korelasi sebesar 0,704 dengan kontribusi variabel

sebesar 49,56% berada pada kriteria “tinggi”.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu peserta didik dalam

meningkatkan hasil belajarnya.

1. Peserta Didik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar dan kondisi sosial
ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Peserta didik diharapkan dapat memiliki sikap disiplin belajar yang tinggi
meskipun berasal dari keluarga kalangan menengah kebawah, dan
semanagt belajar perlu ditingkatkan agar prestasi belajar peserta didik

dapat meningkat.

2. Pendidik
Pendidik harus mengetahui dan memperhatikan perkembangan belajar
peserta didik. Hal tersebut dapat didokumentasikan pada buku catatan, dan

kemudian dikomunikasikan dengan orang tua peserta didik.

3. Sekolah
Untuk dapat menumbuhkan, meningkatkan serta membiasakan perilaku
disiplin di sekolah, pihak sekolah hendaknya membuat program bagi

peserta didik yang berdisiplin. Dengan demikian, diharapkan dapat
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memicu motivasi peserta didikuntuk berprilaku disiplin di sekolah dan

kemudian akan terbiasa dalam kehidupannya diluar sekolah.

. Peneliti Lanjutan

Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk dapat mengembangkan
variabel penelitian yang lebih bervariatif dari penelitian ini, karena banyak
faktor atau variabel lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Begitupula dengan populasi dan instrumen penelitian yang

digunakan.
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